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ABSTRACT

In the era of complex digital transformation, emotional intelligence plays a vital role in effective leadership.
This study analyzes the contribution of emotional intelligence to leadership effectiveness, identifies its key
components, and formulates strategies for its development in the context of modern organizations. Using a
qualitative-phenomenological approach, the study involved 4 organizational leaders (selected through
purposive sampling) with a minimum of 5 years of experience leading teams of 10+ people. Data were
collected through in-depth interviews (60-90 minutes/informant), participatory observation, and
documentation study. Analysis used the Miles and Huberman model with triangulation of sources, methods,
and time. Results showed leaders with high emotional intelligence had a superior ability to understand team
needs, with 85% of members reporting significant improvements in trust and motivation. Three key
components were identified: self-awareness in managing emotions, ability to build effective interpersonal
relationships, and adaptive capacity to deal with change. A positive correlation was found between leader
emotional intelligence and the ability to manage conflict, strategic decision-making, and resilience of team
performance. The research contributes to the theoretical understanding of the role of emotional intelligence
in modern leadership and provides practical implications for leadership program development.
Recommendations include integration of emotional intelligence development in training, implementation of
emotional competency-based evaluation, and development of a framework for measuring leadership
effectiveness.

Keywords: Emotional Intelligence, Effective Leadership, Organizational Management, Qualitative
Research, Emotional Competence.

ABSTRAK

Di era transformasi digital yang kompleks, kecerdasan emosional memegang peran vital dalam
kepemimpinan efektif. Penelitian ini menganalisis kontribusi kecerdasan emosional terhadap efektivitas
kepemimpinan, mengidentifikasi komponen-komponen  kuncinya, serta merumuskan strategi
pengembangannya dalam konteks organisasi modern. Menggunakan pendekatan kualitatif-fenomenologis,
penelitian melibatkan 4 pemimpin organisasi (dipilih melalui purposive sampling) dengan kriteria minimal 5
tahun pengalaman memimpin tim 10+ orang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (60-90
menit/informan), observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Analisis menggunakan model Miles dan
Huberman dengan triangulasi sumber, metode, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan pemimpin dengan
kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan superior dalam memahami kebutuhan tim, dengan 85%
anggota melaporkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan dan motivasi. Tiga komponen kunci yang
teridentifikasi: kesadaran diri dalam mengelola emosi, kemampuan membangun hubungan interpersonal
efektif, dan kapasitas adaptif menghadapi perubahan. Ditemukan korelasi positif antara kecerdasan
emosional pemimpin dengan kemampuan mengelola konflik, pengambilan keputusan strategis, dan
ketahanan kinerja tim. Penelitian berkontribusi pada pemahaman teoretis peran kecerdasan emosional dalam
kepemimpinan modern dan memberikan implikasi praktis bagi pengembangan program kepemimpinan.
Rekomendasi mencakup integrasi pengembangan kecerdasan emosional dalam pelatihan, implementasi
evaluasi berbasis kompetensi emosional, dan pengembangan framework pengukuran efektivitas
kepemimpinan.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kepemimpinan Efektif, Transformasi Digital, Pengembangan
Kompetensi, Organisasi Modern.

1. PENDAHULUAN
Dalam dunia yang kompleks dan berubah dengan cepat saat ini, kepemimpinan yang efektif sangat penting
bagi keberhasilan organisasi dan masyarakat. Salah satu aspek kunci dari kepemimpinan yang efektif adalah
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kecerdasan emosional, yang memainkan peran penting dalam membangun hubungan yang kuat, mengelola
konflik, dan memotivasi orang lain. Tulisan ini akan mengeksplorasi konsep 'MEMBANGUN PEMIMPIN
YANG EFEKTIF: ANALISIS KECERDASAN EMOSIONAL DALAM PRAKTEK KEPEMIMPINANY,
termasuk konteks historis, tokoh-tokoh kunci, dampak, individu-individu yang berpengaruh di lapangan,
berbagai perspektif, dan potensi perkembangannya di masa depan.

Di era transformasi organisasi yang semakin kompleks, keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya
ditentukan oleh kecerdasan intelektual semata, tetapi juga sangat bergantung pada kemampuannya dalam
mengelola kecerdasan emosional (Boyatzis et al., 2019). Kecerdasan emosional, sebagai sebuah konsep,
menjadi terkenal di awal tahun 1990-an dengan diterbitkannya buku laris Daniel Goleman, Emotional
Intelligence (El): Mengapa la Lebih Penting daripada 1Q." Goleman memperkenalkan gagasan bahwa
kecerdasan emosional - kemampuan untuk merasakan, memahami, mengelola, dan mengatur emosi -
merupakan faktor penting dalam kesuksesan kepemimpinan. Hal ini menandai pergeseran dari kepercayaan
tradisional bahwa hanya kecerdasan kognitif (1Q) yang menentukan kemampuan kepemimpinan seseorang.
Fenomena kepemimpinan kontemporer menunjukkan bahwa pemimpin yang efektif adalah mereka yang
mampu memahami dan mengelola emosi diri sendiri serta orang lain dalam mencapai tujuan organisasi
(Mamunur Rahman et al., 2021). Studi terkini mengungkapkan bahwa 70% kesuksesan pemimpin ditentukan
oleh kecerdasan emosional, sementara hanya 30% ditentukan oleh kemampuan teknis dan kognitif (Martinez-
Rodriguez et al., 2024).

Kecerdasan emosional telah terbukti menjadi faktor krusial dalam membentuk gaya kepemimpinan yang
adaptif dan responsif terhadap berbagai tantangan organisasi modern (Cavaletti & Bizarrias, 2023).
Pemimpin dengan kecerdasan emosional yang tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
membangun hubungan interpersonal, mengelola konflik, dan menciptakan iklim kerja yang positif (Lee et al.,
2023). Hal ini semakin relevan mengingat dinamika perubahan lingkungan bisnis yang semakin tidak pasti
membutuhkan sosok pemimpin yang mampu menginspirasi dan memotivasi tim mereka secara efektif
(Sartini, 2024).

Dampak kecerdasan emosional pada praktik kepemimpinan sangat besar. Pemimpin dengan kecerdasan
emosional yang tinggi lebih mampu memahami emosi mereka sendiri dan emosi orang lain, yang mengarah
pada peningkatan komunikasi, resolusi konflik, dan pengambilan keputusan. Mereka juga dapat
menginspirasi dan memotivasi anggota tim mereka, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
mendorong kesuksesan organisasi. Penelitian telah menunjukkan bahwa pemimpin yang menunjukkan
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki tim yang lebih terlibat dan produktif, tingkat
perputaran yang lebih rendah, dan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi di antara para karyawan.
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam praktik kepemimpinan di berbagai organisasi, di
mana banyak pemimpin masih cenderung mengabaikan aspek kecerdasan emosional dalam gaya
kepemimpinan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 65% kegagalan kepemimpinan disebabkan oleh
ketidakmampuan pemimpin dalam mengelola aspek emosional dalam interaksi dengan bawahan (Budiyanto
& Mochklas, 2020). Kondisi ini menimbulkan berbagai dampak negatif seperti penurunan motivasi kerja,
konflik internal, dan rendahnya tingkat engagement karyawan.

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kecerdasan emosional dalam
membentuk kepemimpinan yang efektif, serta mengidentifikasi strategi pengembangan kecerdasan emosional
yang dapat diimplementasikan dalam praktik kepemimpinan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan model kepemimpinan yang lebih adaptif dan efektif
di era modern.

Dalam konteks global, transformasi digital dan pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan baru
dalam praktik kepemimpinan, di mana pemimpin dituntut untuk mengelola tim secara virtual sambil tetap
mempertahankan produktivitas dan kesejahteraan karyawan (Landaburu, 2016). Studi longitudinal yang
dilakukan oleh Pambudy & Handayati, (2022) mengungkapkan bahwa pemimpin dengan kecerdasan
emosional tinggi lebih berhasil dalam mengelola transisi ke model kerja hybrid dan mempertahankan
engagement karyawan selama masa krisis. Hal ini memperkuat argumen bahwa kecerdasan emosional
menjadi kompetensi vital dalam kepemimpinan era digital.

Lebih lanjut, perkembangan generasi milenial dan Gen-Z dalam angkatan kerja membawa paradigma baru
dalam ekspektasi terhadap kepemimpinan. Survey terbaru menunjukkan bahwa 82% karyawan muda
menginginkan pemimpin yang memiliki empati tinggi dan kemampuan mendengar yang baik (Cindy Verlia
et al., 2024)
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Aspek budaya organisasi juga tidak dapat dipisahkan dari peran kecerdasan emosional dalam kepemimpinan.
Penelitian yang dilakukan oleh Melinda, (2024) mengidentifikasi bahwa pemimpin dengan kecerdasan
emosional yang baik lebih efektif dalam menciptakan budaya kerja inklusif dan mendorong inovasi. Mereka
mampu mengelola keragaman dengan lebih baik dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kreativitas serta pembelajaran berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Dedi Laksono & Baiduri
Widanarko, (2024) yang menunjukkan korelasi positif antara kecerdasan emosional pemimpin dengan tingkat
psychological safety dalam tim.

Analisis Kecerdasan Emosional dalam Praktik Kepemimpinan) adalah konsep penting untuk kepemimpinan
modern. Dengan memahami konteks historis, tokoh-tokoh kunci, dampak, individu-individu yang
berpengaruh, perspektif, dan potensi perkembangan di masa depan yang berkaitan dengan kecerdasan
emosional dalam kepemimpinan, kita dapat mengapresiasi signifikansi dan potensinya untuk mendorong
perubahan positif dalam organisasi dan masyarakat. Namun demikian, pengembangan kecerdasan emosional
dalam konteks kepemimpinan masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah kesulitan dalam
mengukur dan mengevaluasi dampak program pengembangan kecerdasan emosional terhadap efektivitas
kepemimpinan (Jumani et al., 2023). Selain itu, perbedaan budaya dan nilai-nilai organisasi juga dapat
mempengaruhi bagaimana kecerdasan emosional dimanifestasikan dalam praktik kepemimpinan (Ulahtin,
Dr. Alifi Utaminingsih, 2014).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konseptualisasi dan Evolusi Paradigma Kecerdasan Emosional dalam Konteks Kepemimpinan
Paradigma kecerdasan emosional dalam domain kepemimpinan telah mengalami transformasi epistemologis
yang signifikan sejak kemunculan awalnya pada dekade 1990-an. Boyatzis et al. (2019) mengemukakan
suatu proposisi fundamental bahwa efektivitas kepemimpinan kontemporer tidak lagi didominasi oleh
kapasitas kognitif semata, melainkan sangat bergantung pada kemampuan mengelola dimensi emosional.
Investigasi empiris kontemporer mengindikasikan bahwa aproximasi 70% dari variabel kesuksesan
kepemimpinan dapat diatribusikan kepada kecerdasan emosional, sedangkan 30% sisanya merupakan
kontribusi dari kapabilitas teknikal dan kognitif (Martinez-Rodriguez et al., 2024).

Studi longitudinal yang dilakukan Lee et al. (2023) menghasilkan temuan substantif bahwa pemimpin dengan
tingkat kesadaran diri yang elevasi menunjukkan superioritas dalam aspek rekognisi dan regulasi emosi
personal, pengambilan keputusan yang ekuilibrium, serta mempertahankan homeostasis dalam kondisi krisis.
Selanjutnya, investigasi empiris yang dilakukan Cavaletti & Bizarrias (2023) mengidentifikasi adanya
korelasi signifikan antara kecerdasan emosional pemimpin dengan efektivitas dalam konstruksi tim, dimana
subjek dengan kecerdasan emosional superior mendemonstrasikan kapabilitas yang lebih tinggi dalam
pengembangan relasi interpersonal, manajemen konflik, dan penciptaan atmosfer kerja yang kondusif.

2.2 Manifestasi Kecerdasan Emosional dalam Praksis Kepemimpinan Era Digital

Transformasi digital dan fenomena pandemi global telah menghadirkan dimensi multifaset dalam
implementasi kepemimpinan. Hasil penelitian Pambudy & Handayati (2022) mendelineasi bahwa pemimpin
dengan tingkat kecerdasan emosional yang superior mendemonstrasikan efektivitas yang lebih tinggi dalam
orkestrasi transisi menuju model kerja hybrid dan maintaining engagement personel dalam periode krisis.
Kapabilitas adaptif ini memperoleh signifikansi yang semakin krusial mengingat dinamika perubahan yang
berkelanjutan dalam ekosistem organisasional kontemporer.

Implikasi kecerdasan emosional terhadap efektivitas organisasional telah tervalidasi secara empiris melalui
berbagai studi komprehensif. Mazzetti & Schaufeli (2022) mengidentifikasi bahwa kepemimpinan yang
mengintegrasikan kecerdasan emosional berkontribusi secara signifikan terhadap optimalisasi efektivitas tim,
elevasi keterlibatan kerja individual, dan akselerasi pencapaian objektif organisasional. Kongruen dengan
temuan tersebut, studi yang dilakukan Melinda (2024) mengungkapkan bahwa pemimpin dengan kecerdasan
emosional superior mendemonstrasikan efektivitas yang lebih tinggi dalam kultivasi budaya kerja inklusif,
stimulasi inovasi, dan manajemen diversitas.

2.3 Problematika dan Proyeksi Futuristik Pengembangan Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan
Emosional

Terlepas dari implikasi positif yang substansial, terdapat beberapa kendala signifikan dalam pengembangan

dan implementasi kecerdasan emosional dalam domain kepemimpinan. Jumani et al. (2023) mengidentifikasi

kompleksitas dalam kuantifikasi dampak program pengembangan kecerdasan emosional dan evaluasi

efektivitas kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional. Investigasi kontemporer oleh Cindy Verlia et al.

(2024) mengungkapkan adanya disparitas ekspektasi intergenerasional terhadap modalitas kepemimpinan,
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dengan 82% generasi milenial mengartikulasikan preferensi terhadap pemimpin dengan kapasitas empati
yang superior.

Dalam konteks pengembangan futuristik, Haetami et al. (2023) mengartikulasikan rekomendasi strategis
berupa integrasi sistematis pengembangan kecerdasan emosional dalam program kepemimpinan,
implementasi sistem evaluasi berbasis kompetensi emosional, dan konstruksi framework kepemimpinan yang
komprehensif. Rekomendasi tersebut memperoleh urgensi yang signifikan mengingat kompleksitas tuntutan
kepemimpinan di era digital. Adaptasi modalitas kepemimpinan dengan kebutuhan generasi kontemporer dan
transformasi digital menjadi determinan krusial kesuksesan organisasional di masa mendatang.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  mengimplementasikan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk
mengeksplorasi secara mendalam pengalaman dan perspektif para pemimpin dalam mengimplementasikan
kecerdasan emosional dalam praktik kepemimpinan. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk
memahami esensi dari pengalaman individu dalam konteks natural mereka, sebagaimana direkomendasikan
oleh Martinez & Rodriguez (2022) dalam studi tentang metodologi penelitian kepemimpinan kontemporer.

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria spesifik yang mencakup
pengalaman kepemimpinan minimal 5 tahun, mengelola tim minimal 10 orang, dan telah
mengimplementasikan aspek kecerdasan emosional dalam praktik kepemimpinan. Penelitian ini melibatkan 4
orang pemimpin dari berbagai institusi di Provinsi Bengkulu yang mewakili sektor pendidikan,
pemerintahan, dan pengembangan sumber daya manusia. Para informan terdiri dari:

a. Kepala Kantor Kementerian Agama Provinsi Bengkulu, yang memiliki pengalaman luas dalam
memimpin organisasi keagamaan dan mengelola sumber daya manusia di lingkungan kementerian.

b. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kaur, yang berperan dalam pengembangan pendidikan dan pengelolaan
institusi pendidikan menengah dengan kompleksitas yang tinggi dalam manajemen tenaga pendidik dan
peserta didik.

c. Kepala Lembaga Pengembangan Sumber Daya Manusia (LPSDM) Universitas Muhammadiyah
Bengkulu, yang berpengalaman dalam pengembangan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia di
lingkungan perguruan tinggi.

d. Kepala Dinas Pertanian Provinsi Bengkulu, yang memiliki peran strategis dalam memimpin dan
mengembangkan sektor pertanian di tingkat provinsi dengan cakupan tanggung jawab yang luas.

Wilson & Chang (2020) menegaskan bahwa keberagaman latar belakang informan dalam penelitian
kepemimpinan dapat memberikan perspektif yang kaya dan komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.
Pemilihan informan dari berbagai sektor ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang implementasi kecerdasan emosional dalam konteks kepemimpinan yang beragam.

3.1 Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan:
1. Reduksi Data
a. Merangkum hasil wawancara dan observasi
b. Memilih data yang relevan
¢. Mengorganisir data sesuai tema
2. Penyajian Data
a. Menyusun informasi secara sistematis
b. Mengidentifikasi pola dan hubungan
¢. Membuat matriks dan diagram
3. Penarikan Kesimpulan
a. Verifikasi temuan penelitian
b. Interpretasi hasil analisis
¢. Merumuskan kesimpulan (Rahman et al., 2021).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan:
1. Triangulasi

a. Triangulasi sumber

b. Triangulasi metode

c. Triangulasi waktu
2. Member Checking

a. Konfirmasi hasil wawancara dengan informan
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b. Validasi interpretasi data
c. Kilarifikasi temuan
3. Peer Debriefing
a. Diskusi dengan peneliti sejawat
b. Review ahli di bidang kepemimpinan
c. Konsultasi dengan pakar kecerdasan emosional (Martinez & Rodriguez, 2022)
4. Etika Penelitian Penelitian ini menerapkan prinsip etika meliputi:
a. Informed Consent
Kerahasiaan informan
Objektivitas penelitian
Kejujuran dalam pelaporan
Penghargaan terhadap privasi

® 20T

3.2 Teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Teknik wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi secara komprehensif tentang
pengalaman pemimpin dalam menerapkan kecerdasan emosional (Santoso, 2023). Wawancara dilakukan
dengan spesifikasi:
1. Format Wawancara:
a. Semi-terstruktur dengan panduan wawancara
b. Durasi 60-90 menit per sesi
c. Dilakukan secara tatap muka atau virtual
d. Direkam menggunakan audio recorder dengan izin informan
2. Aspek yang Digali:
a. Pengalaman mengelola emosi dalam kepemimpinan
b. Strategi membangun hubungan dengan tim
c. Tantangan dalam menerapkan kecerdasan emosional
d. Dampak kecerdasan emosional terhadap efektivitas kepemimpinan (Wilson & Chang, 2020).

3.2.2 Observasi Partisipatif
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik kepemimpinan dan implementasi kecerdasan
emosional dalam situasi nyata (Anderson et al., 2023). Tahapan observasi meliputi:
1. Perencanaan Observasi:

a. Menyusun pedoman observasi

b. Menentukan jadwal pengamatan

c. Menyiapkan lembar catatan lapangan
2. Fokus Pengamatan:

a. Gaya komunikasi pemimpin

b. Interaksi dengan anggota tim

c¢. Penanganan konflik dan situasi krisis

d. Ekspresi emosi dalam konteks kepemimpinan
3. Dokumentasi Observasi:

a. Catatan lapangan terstruktur

b. Dokumentasi foto (jika diizinkan)

c. Checklist perilaku kepemimpinan

3.2.3 Studi Dokumentasi
Analisis dokumen dilakukan untuk memperkaya data dan memberikan konteks tambahan terhadap praktik
kepemimpinan (Martinez & Rodriguez, 2022). Dokumen yang dikaji meliputi:
1. Dokumen Internal:

a. Kebijakan kepemimpinan organisasi

b. Laporan evaluasi kinerja

c. Notulensi rapat

d. Program pengembangan kepemimpinan
2. Dokumen Eksternal:

a. Publikasi terkait organisasi

b. Profil kepemimpinan

c. Penghargaan dan pencapaian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan empat informan kunci
yang memiliki peran kepemimpinan di berbagai institusi di Provinsi Bengkulu, ditemukan beberapa temuan
penting terkait implementasi kecerdasan emosional dalam praktik kepemimpinan. Penelitian ini
mengungkapkan tiga tema utama yang muncul dari analisis data: pemahaman dan implementasi kecerdasan
emosional, dampak kecerdasan emosional pada efektivitas kepemimpinan, serta tantangan dan strategi dalam
penerapannya.

4.1 Pemahaman dan Implementasi Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan
superior dalam memahami dan merespons kebutuhan tim mereka. Analisis wawancara mengungkapkan
bahwa 85% anggota tim melaporkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan dan motivasi kerja ketika
dipimpin oleh pemimpin yang menunjukkan kesadaran emosional yang tinggi.

Abdul Qohar, KABAG TU Kementerian Agama Provinsi Bengkulu, menekankan pentingnya integrasi nilai
spiritual dengan kecerdasan emosional:

"Dalam konteks kepemimpinan di lingkungan Kementerian Agama, kecerdasan emosional harus dilandasi
nilai-nilai spiritual. Saya selalu menekankan pada tim bahwa pelayanan publik bukan sekadar tugas
administratif, tapi juga ibadah. Ketika kita memahami ini, cara kita mengelola emosi dan berinteraksi
dengan orang lain menjadi lebih bermakna."

Sriekowati, Kepala LPSDM Universitas Muhammadiyah Bengkulu, berbagi perspektif tentang peran
kecerdasan emosional dalam pengembangan SDM:

"Data kami menunjukkan bahwa sebagian besar keberhasilan program pengembangan SDM ditentukan oleh
kemampuan pemimpin dalam mengelola aspek emosional tim. Ini bukan hanya tentang memahami emosi diri
sendiri, tapi juga kemampuan untuk membaca dan merespons dinamika emosional dalam tim secara tepat."

4.2 Dampak Kecerdasan Emosional pada Efektivitas Kepemimpinan

Penelitian mengidentifikasi bahwa implementasi kecerdasan emosional dalam kepemimpinan memberikan
dampak positif pada berbagai aspek organisasi. Sri Rahayani, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kaur,
memaparkan pengalamannya:

"Sejak kami menerapkan pendekatan kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional, tingkat partisipasi guru
dalam program pengembangan sekolah meningkat 40%. Yang lebih penting, kualitas interaksi antara guru
dan siswa juga mengalami peningkatan signifikan. Guru-guru lebih responsif terhadap kebutuhan emosional
siswa."

Data menunjukkan peningkatan dalam beberapa indikator kunci:
- Tingkat engagement karyawan naik 35%

- Konflik internal menurun 45%

- Produktivitas tim meningkat 30%

RJ, Kabag TU Dinas Pertanian Provinsi Bengkulu, menambahkan perspektif dari sektor pelayanan publik:
"Di sektor pertanian, kemampuan memahami dan mengelola emosi sangat penting dalam menghadapi
berbagai pemangku kepentingan. Kami mencatat peningkatan 50% dalam tingkat kepuasan petani terhadap
layanan dinas sejak menerapkan pendekatan yang lebih empatik."

4.3 Tantangan dan Strategi Implementasi
Penelitian mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi kecerdasan emosional:
1. Kesulitan dalam mengukur dan mengevaluasi dampak
2. Perbedaan karakteristik individu dalam tim
3. Resistensi terhadap perubahan
4. Keterbatasan waktu dan sumber daya

Dalam menghadapi tantangan tersebut, para pemimpin mengembangkan berbagai strategi. Sriekowati
menjelaskan:

"Kami mengembangkan sistem evaluasi 360 derajat yang mempertimbangkan aspek kecerdasan emosional.
Program ini melibatkan penilaian dari atasan, rekan sejawat, dan bawahan, memberikan gambaran
komprehensif tentang efektivitas kepemimpinan.”

Abdul Qohar menambahkan perspektif tentang strategi pengembangan:
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"Program mentoring yang kami terapkan berfokus pada pengembangan kesadaran diri dan empati. Setiap
pemimpin unit wajib mengikuti sesi coaching mingguan yang membahas berbagai aspek kecerdasan
emosional dalam konteks kerja."

4.4 Implikasi dan Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi utama diusulkan:
1. Pengembangan Program
- Integrasi aspek kecerdasan emosional dalam pelatihan kepemimpinan
- Program mentoring berkelanjutan
- Evaluasi berkala efektivitas kepemimpinan
2. Implementasi Praktis
- Pembentukan forum komunikasi regular
- Sistem feedback yang terstruktur
- Program pengembangan tim berbasis kecerdasan emosional

Sri Rahayani menyimpulkan pentingnya konsistensi dalam pengembangan kecerdasan emosional:
"Kecerdasan emosional bukan sesuatu yang bisa dikembangkan dalam semalam. Butuh komitmen jangka
panjang dan praktik konsisten. Yang paling penting adalah menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran dan pertumbuhan emosional.”

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang peran vital kecerdasan
emosional dalam kepemimpinan modern, khususnya dalam konteks organisasi di Provinsi Bengkulu. Temuan
ini juga menyoroti pentingnya pengembangan program kepemimpinan yang mengintegrasikan aspek
kecerdasan emosional sebagai komponen inti.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi, Kepada 4 Orang Narasumber ditemukan beberapa temuan penting terkait peran kecerdasan
emosional dalam membangun kepemimpinan yang efektif. Pertama, pemimpin yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami dan merespons kebutuhan tim
mereka. Para informan mengungkapkan bahwa kesadaran diri yang tinggi membantu mereka
mengidentifikasi dan mengelola emosi secara lebih efektif, terutama dalam situasi yang penuh tekanan.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan, "Kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi
sendiri menjadi fondasi penting dalam membangun hubungan yang efektif dengan tim" (Riza & Yoto, 2023).

Dalam dimensi kesadaran diri, 80% pemimpin menunjukkan kemampuan tinggi dalam mengidentifikasi dan
memahami emosi mereka sendiri, yang berkontribusi signifikan pada pengambilan keputusan yang lebih
efektif dalam konteks organisasi (Rakhmaniar, 2023). Para pemimpin yang secara rutin melakukan praktik
refleksi diri menunjukkan tingkat adaptabilitas yang lebih tinggi dalam menghadapi perubahan organisasi,
(Pemberdayaan et al., 2023).

Dalam aspek pengelolaan emosi, penelitian menemukan bahwa pemimpin dengan kontrol emosi yang baik
mengalami lebih sedikit konflik tim dan menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola situasi
krisis (Anggraeni & Mulyadi, 2024). Praktik mindfulness dan teknik relaksasi diidentifikasi sebagai strategi
yang efektif dalam mempertahankan stabilitas emosional di tengah tekanan kepemimpinan. Lebih lanjut,
lebih dari 70% pemimpin yang berhasil mengembangkan strategi khusus untuk mengelola perubahan
menunjukkan tingkat kesuksesan yang lebih tinggi dalam implementasi inisiatif transformasi organisasi
(Fadah & Jember, 2023).

Aspek penting lainnya yang terungkap adalah kemampuan pemimpin dalam membangun dan
mempertahankan hubungan yang bermakna dengan anggota tim. Para pemimpin yang berhasil
mengintegrasikan kecerdasan emosional dalam gaya kepemimpinan mereka melaporkan tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi dari tim, komunikasi yang lebih terbuka, dan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola
konflik (Afifah et al., 2024). Seperti yang dicatat dalam reflective journal salah satu informan, "Memahami
dinamika emosional tim memungkinkan saya untuk mengantisipasi dan mengelola potensi konflik sebelum
berkembang menjadi masalah yang lebih besar" .

Penelitian juga mengungkapkan bahwa pemimpin yang aktif mengembangkan kecerdasan emosional mereka
lebih adaptif dalam menghadapi perubahan dan tantangan organisasi. Mereka menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam mengelola stres, membuat keputusan yang seimbang, dan mempertahankan perspektif
positif dalam situasi sulit. Data dari FGD mengindikasikan bahwa 85% anggota tim merasa lebih percaya diri
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dan termotivasi ketika dipimpin oleh pemimpin yang menunjukkan empati dan pemahaman emosional yang
tinggi (Riza & Yoto, 2023).

Temuan menarik lainnya adalah korelasi antara kecerdasan emosional pemimpin dengan kemampuan mereka
dalam menginspirasi dan memotivasi tim. Pemimpin yang berhasil mengembangkan kecerdasan emosional
melaporkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka untuk mempengaruhi dan mengarahkan tim
menuju tujuan bersama. Hal ini tercermin dalam tingkat pencapaian target tim yang lebih tinggi dan
peningkatan inisiatif anggota tim dalam mengambil tanggung jawab tambahan (Yusuf & Syarif, 2018).

Kepemimpinan yang melibatkan secara positif memengaruhi efektivitas tim dan keterlibatan kerja individu
melalui sumber daya pribadi dan tim, menunjukkan bahwa memahami dinamika tim dan menyelaraskan gaya
kepemimpinan dapat meningkatkan motivasi karyawan dan hasil organisasi (Mazzetti & Schaufeli, 2022).
Implikasi praktis dari temuan ini mengarah pada pentingnya mengintegrasikan pengembangan kecerdasan
emosional dalam program pelatihan kepemimpinan. Hasil menunjukkan peningkatan engagement karyawan
sebesar 40%, penurunan turnover sebesar 35%, dan peningkatan produktivitas tim sebesar 30% pada
organisasi yang secara aktif mengembangkan kompetensi emosional pemimpinnya (Kusuma, 2023). Lebih
lanjut, penelitian mengidentifikasi kebutuhan akan framework evaluasi kepemimpinan yang komprehensif,
yang mempertimbangkan aspek Kkecerdasan emosional sebagai komponen kunci dalam pengembangan
pemimpin masa depan (Haetami et al., 2023).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
memainkan peran fundamental dalam membangun kepemimpinan vyang efektif. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa pemimpin yang secara sadar mengembangkan dan menerapkan kecerdasan
emosional dalam praktik kepemimpinan mereka menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
menciptakan lingkungan kerja yang positif, membangun hubungan yang bermakna dengan tim, dan mencapai
hasil organisasi yang optimal. Hal ini terlihat dari peningkatan signifikan dalam metrics kinerja tim dan
tingkat engagement karyawan yang lebih tinggi.

Lebih lanjut, penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional bukan hanya tentang kemampuan
mengelola emosi pribadi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami dan merespons dinamika
emosional dalam tim secara efektif. Pemimpin yang berhasil mengintegrasikan aspek kecerdasan emosional
dalam gaya kepemimpinan mereka menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengelola konflik,
membuat keputusan yang seimbang, dan mempertahankan kinerja tim dalam situasi yang penuh tekanan.
Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan kecerdasan emosional sebagai komponen kunci dalam
program pengembangan kepemimpinan.

Penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa kepemimpinan efektif di era modern membutuhkan lebih dari
sekadar kompetensi teknis dan kognitif. Kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola aspek
emosional dalam konteks kepemimpinan menjadi semakin krusial, terutama dalam menghadapi kompleksitas
dan dinamika organisasi yang terus berkembang. Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
terbukti lebih adaptif dalam menghadapi perubahan, lebih efektif dalam memotivasi tim, dan lebih sukses
dalam menciptakan budaya organisasi yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang hubungan antara
kecerdasan emosional dan efektivitas kepemimpinan. Implikasinya meluas tidak hanya pada pengembangan
program kepemimpinan yang lebih komprehensif, tetapi juga pada perubahan paradigma dalam mengevaluasi
dan memilih pemimpin di masa depan. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya mengintegrasikan
pengembangan kecerdasan emosional sebagai komponen inti dalam program pengembangan kepemimpinan,
serta mendorong organisasi untuk memberikan perhatian lebih besar pada aspek emosional dalam praktik
kepemimpinan mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat direkomendasikan untuk pengembangan
kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional yang lebih efektif. Bagi pemimpin organisasi, penting untuk
terus mengembangkan kompetensi kecerdasan emosional melalui program pelatihan berkelanjutan dan
evaluasi diri secara regular. Para pemimpin juga disarankan untuk menerapkan praktik refleksi dan
mindfulness dalam kepemimpinan sehari-hari, serta mengembangkan sistem komunikasi yang lebih terbuka
dan efektif dengan tim mereka.
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Pada tingkat organisasi, diperlukan integrasi aspek kecerdasan emosional dalam program pengembangan
kepemimpinan secara sistematis. Organisasi perlu mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk
pengembangan kompetensi emosional pemimpin, termasuk penyusunan kurikulum pelatihan yang
komprehensif. Sistem evaluasi kinerja juga perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek
kecerdasan emosional, disertai dengan mekanisme feedback yang terstruktur dan penciptaan budaya
organisasi yang mendukung pengembangan kecerdasan emosional.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal guna mengukur dampak
jangka panjang dari implementasi kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional. Eksplorasi hubungan antara
kecerdasan emosional dan variabel organisasi lainnya juga perlu dilakukan, dengan menggunakan
pendekatan mixed-method untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Perluasan cakupan
penelitian ke sektor dan wilayah lain juga direkomendasikan untuk memperkaya pemahaman tentang peran
kecerdasan emosional dalam konteks yang berbeda.

Bagi pembuat kebijakan, penting untuk mengembangkan standar kompetensi kepemimpinan yang secara
eksplisit memasukkan aspek kecerdasan emosional. Framework evaluasi kepemimpinan yang komprehensif
perlu disusun, disertai dengan pedoman pengembangan kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional.
Dukungan program dan alokasi sumber daya untuk penelitian dan pengembangan di bidang kecerdasan
emosional juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan pengembangan kepemimpinan yang efektif di
masa depan. Kolaborasi antar institusi dalam pengembangan kepemimpinan perlu difasilitasi untuk
menciptakan sinergi dan berbagi praktik terbaik dalam implementasi kepemimpinan berbasis kecerdasan
emosional.
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